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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar IPS Materi Peninggalan Sejarah Hindu-Budha di Indonesia 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Istilah belajar merupakan istilah yang sudah banyak diketahui 

secara luas, namun dalam membahas belajar ada beberapa pendapat yang 

berbeda-beda. Walaupun secara sederhana masing-masing individu sudah 

memahami apa yang dimaksud dengan belajar. Dalam memahami arti kata 

belajar peneliti akan mengemukakan beberapa pengertian mengenai 

belajar.  

Belajar menurut bahasa adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 

oleh pengalaman.1 Sedangkang menurut istilah ada beberapa pendapat dari 

ahli yang menyebutkan yang dimaksud belajar adalah sebagai berikut : 

a. Nurrohim menjelaskan pengertian belajar menurut pendapat Robert M. 

Gagne, mengemukakan bahwa: Learning is change in human 

disposition or capacity, wich persists over a period time, and which is 

not simply ascribable to process a groeth. Menurutnya belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar 

secara terus menerus, bukan hanya disebabkan karena proses 

                                                                 
1
 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2013), Hal. 6 
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pertumbuhan saja. Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi 

oleh faktor dari luar diri dan faktor dari dalam diri dan keduanya 

saling berinteraksi.  

b. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan 

yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil 

dari suatu latihan atau pengalaman.2 

c. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 

latihan melainkan pengubahan kelakuan.3  

d. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

ditumjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu 

yang belajar.4 

Dari beberapa pengertian di atas, peneliti mengambil pengertian 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan dalam keadaan sadar oleh 

seseorang dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemahaman atau 

                                                                 
2
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hal. 30 

3
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal. 27 

4
 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1996), Hal. 5 
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pengetahuan baru yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 

yang bersifat relatif baik dalam bertindak dan berpikir.  

Berdasarkan pengertian belajar di atas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar yang berupa 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagaimana dipertegas oleh 

Nawawi yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu.5 Sedangkan memurut Rusman hasil 

belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.6 Hasil belajar berkaitan dengan 

pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus 

yang direncanakan.7  

2. Pengertian Hasil Belajar IPS Materi Peninggalan Sejarah Hindu-Budha di 

Indonesia 

Dalam Djahiri berdasarkan pendapat Zuraik, hakikat IPS adalah 

harapan untuk mampu membimbing suatu masyarakat yang baik di mana 

                                                                 
5
Ibid, Hal. 5 

6
 Rusman, Pembelajaran Tematik TerpaduTeori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), hal. 67 
7
 Leo Agung dan Sri Wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah , (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2013), Hal. 41 
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para anggotanya benar-benar berkembang sebagai makhluk sosial yang 

rasional dan penuh tanggung jawab, oleh karenanya diciptakan nilai-nilai. 

Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan 

keterampilan sebagai media pelatihan atau bahan ajar bagi siswa sebagai 

warga negara sedini mungkin. Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 

1993, disebutkan bahwa IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari 

kehidupan sosial yang berdasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, 

sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata negara.8   

IPS sebagai salah satu bagian dari kurikulum sekolah tidak akan 

terlepas dari tujuan lembaga pendidikan. Pada jenjang sekolah dasar 

sendiri, IPS secara eksplisit tidak lagi dijumpai dalam mata pelajaran 

geografi, sejarah, dan sebagainya. Pelajaran IPS dikenal dengan berbagai 

unsur keilmuan yang diintegrasikan. Peserta didik lebih dikenalkan dulu 

tentang lingkungan kehidupan sehari-harinya, kemudian baru lebih meluas 

ke lingkungan regional dan nasional.9 Dalam keilmuan IPS di sekolah 

dasar yang dipadukan terdapat unsur keilmuan mengenai sejarah.  

Sejarah merupakan cabangan ilmu dari bidang IPS. Dalam sejarah 

ada beberapa materi yang harus dipelajari, salah satunya adalah mengenai 

peninggalan sejarah. Peninggalan berasal dari kata “tinggal” yang 

memiliki arti masih tetap ditempatnya, sisanya (tersisa), ada dibelakang 

                                                                 
8
 Ibid, 139 

9
 Robert Barr, Hakikat Dasar Studi Sosial, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1987), hal. 236 
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(terbelakang).10 Sedangkan kata tinggal mendapatkan tambahan “pe” dan 

“an” memiliki makna barang yang ditinggalkan; barang sisa dari zaman 

dahulu. Kata sejarah harfiah berasal dari kata Arab شجرة yang artinya 

pohon. Dalam bahasa Arab sendiri, sejarah disebut tarikh )تاريخ(. Adapun 

kata tarikh dalam bahasa Indonesia artinya kurang kebih adalah waktu 

atau penanggalan.11 Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan 

pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan 

perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampau hingga 

kini.12 

Berbagai bentuk peninggalan-peninggalan sejarah adalah kejadian 

dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Dalam 

pengertian lebih lengkap, sejarah merupakan gambaran tentang peristiwa-

peristiwa masa lampau yang dialami oleh manusia, disusun secara ilmiah 

meliputi urutan waktu, diberi tafsiran dan analisis sehingga mudah 

dimengerti. Pengertian peninggalan sejarah adalah benda-benda sisa masa 

lampau yang mempunyai nilai sejarah dan masih ada hingga kini. 

Berbagai peninggalan sejarah banyak sekali jenisnya, tersebar diberbagai 

tempat di Indonesia.13 

                                                                 
10

 Ernawati Waridah dan Suzana Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata Imprint Kawan 

Pustaka, 2014) , hal. 581  
11

 https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah diakses 08 januari 2017 
12

 Ibid, hal. 55 
13

 http://www.tugassekolah.com/2016/02/pengertian-contoh-bentuk-peninggalan-sejarah-di-

indonesia.html diakses 08 Januari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah
http://www.tugassekolah.com/2016/02/pengertian-contoh-bentuk-peninggalan-sejarah-di-indonesia.html
http://www.tugassekolah.com/2016/02/pengertian-contoh-bentuk-peninggalan-sejarah-di-indonesia.html
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Dari penjelasan mengenai hasil belajar dan juga IPS, maka 

pengertian hasil belajar IPS adalah hasil dari belajar IPS berupa 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik baik berupa 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam pembelajaran IPS hasil 

belajar yang ingin dimunculkan adalah mencakup kognitif, psikomotorik, 

dan afektif. Guru diharapkan bisa mengarahkan peserta didik untuk 

menguasai ketiga aspek tersebut dalam proses pembelajaran. Sehingga 

siswa tidak hanya mampu secara kognitif, namun tidak mampu dalam dua 

aspek lainnya. Misalnya pada materi sejarah, guru harus bisa mengarahkan 

pemahaman materi mengenai konsep sejarah (aspek kognitif), guru harus 

mampu memberikan pendidikan mengenai menghargai perbedaan budaya 

(aspek afektif), dan guru harus mampu mengarahkan siswa mengahasilkan 

suatu karya dari materi tersebut (aspek psikomotorik). 

Sebagaimana penjelasan dari hasil belajar IPS, dalam pengetian 

hasil belajar IPS materi peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia 

adalah hasil atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah kegiatan 

belajar mengenai peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia, berupa 

pemahaman konsep, perubahan sikap, dan keterampilan yang dihasilkan. 

Sehingga dalam hasil belajar sejarah peserta didik tidak hanya pada aspek 

kognitif, namun afektif dan psikomotorik juga akan dimiliki peserta didik. 

Namun padahal penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif sebagai 

hasil belajarnya. Namun peneliti juga tidak mengabaikan apek lainnya 
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sebagai hasil belajar. Peneliti mengambil aspek kognitif dikarenakan 

merupakan sebuah aspek awal yang harus dimiliki dalam menguasai aspek 

lainnya. Jika aspek kognitif sudah dimiliki peserta didik, maka aspek hasil 

belajar lainnya seperti aspek afektif dan psikomotorik akan berkembang.  

3. Indikator Ketercapaian Hasil Belajar IPS   

Dalam menyatakan bahwa suatu kegiatan belajar-mengajar dapat 

dikatakan berhasil, setiap guru memiliki kriteria masing-masing sesuai 

dengan filosofinya. Namun, untuk menyamakan pandangan sebaiknya 

berdasarkan pada kurikulum yang berlaku saat ini adalah : 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional 

khusus (TIK) telah dicapai peserta didik baik individu maupun 

klasikal.  

Demikian dua macam tolok ukur yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar. 

Namun yang banyak dijadikan tolok ukur dalam keberhasilan proses 

belajar-mengajar adalah daya serap terhadap pelajaran.14 Daya serap 

terhadap pelajaran ini dapat dimaksud dengan kompetensi yang diperoleh 

peserta didik.  

                                                                 
14

 Moh. User Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), hal. 7 
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Menurut Mohamad Syarif Sumantri, dalam buku Sugiyar dkk, yang 

mengutip pendapat Bloom dalam menganalisis kompetensi menjadi tiga 

aspek, dengan tingkatan yang berbeda-beda setiap aspeknya, yaitu 

kompetensi:15 

a. Kognitif, meliputi tingkatan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan penilaian. 

b. Afektif, meliputi pemberian respons, penilaian, apresiasi, dan 

internalisasi. 

c. Psikomotorik, meliputi keterampilan gerak awal, semi rutin dan rutin.  

Menurut Ratna Wilis, Gagne mengemukakan lima macam 

kemampuan yang dikatakan sebagai hasil belajar,16 yaitu : 

a. Keterampilan Intelektual merupakan penampilan yang 

ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual yang dapat 

dilakukannya. 

b. Strategi kognitif adalah suatu macam keterampilan intelektual 

khusus yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan 

berpikir. 

                                                                 
15

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar , 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), hal. 22 
16

 Ibid, hal. 118 
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c. Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap benda, kejadian-

kejadian, atau makhluk hidup lainnya.  

d. Informasi verbal disebut juga pengetahuan verbal, menurut teori 

pengetahuan verbal ini disimpan sebagai jaringan proposisi-

proposisi.  

e. Keterampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, 

melainkan juga kegiatan motorik yang digabung dengan 

keterampilan intelektual. 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai kompetensi hasil belajar, 

maka peneliti mengambil pemahaman bahwa kompetensi kognitif 

merupakan salah satu kompetensi hasil belajar. Dalam beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki peserta didik, penelitian ini difokuskan 

pada kompetensi kognitif. Klasifikasi proses kognitif yang paling umum 

adalah sebagai berikut:17 

a. Mengingat, artinya mendapatkan kembali atau pengembalian 

pengetahuan relevan yang tersimpan dari memori jangka panjang; 

b. Memahami, mendeskripsikan susunan dalam artiana pesan 

pembelajaran, mencakup oral, tulisan, dan komunikasi grafik; 

c. Menerapkan, menggunakan prosedur dalam situasi yang diharapi; 

                                                                 
17

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 115 
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d. Menganalisis, memecah materi menjadi bagian-bagian pokok dan 

menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut, dihubungkan satu 

sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau tujuan; 

e. Mengevaluasi atau menilai, melakukan evaluasi atau penilaian yang 

didasarkan pada kriteria dan atau standar; 

f. Menciptakan, menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke 

dalam suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil 

yang baik. 

Berdasarkan tingkatan proses kognitif tersebut, hasil belajar IPS 

mencakup keenam proses berpikir di atas. Dalam penelitian ini mengambil 

fokus tingkat kognitif pada memahami dalam mencapai hasil belajar IPS. 

Dalam memahami peserta didik akan diajarkan mengenal dan 

menyebutkan peninggalan-peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia.  

Untuk mengukur hasil belajar peserta didik dibutuhkan indikator 

yang cocok sekaligus sesuai dengan tujuan pencapaian dalam pembelajran 

dan sebagai acuan guru dalam menyiapkan pembelajaran. Maka dari 

pemaparan di atas indikator mengenal dan menyebutkan sesuai dengan 

tingkatan berpikir memahami. 
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Dalam tingkatan berpikir memahami, peserta didik dikatakan dapat 

memahami jika mencapai beberapa kriteria di bawah ini:18 

a. Mangartikan  

b. Memberikan contoh 

c. Mengklasifikasi 

d. Menyimpulkan  

e. Menduga  

f. Membandingkan  

g. Menjelaskan  

Dari beberapa kritetria memahami di atas, kriteria yang cocok untuk 

dijadikan indikator dalam mengukur pemahaman peserta didik adalah 

menjelaskan, menyebutkan, dan memberi contoh dalam materi 

peninggalan-peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia. 

4. Faktor-faktor Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan 

menjadi 2 golongan, yaitu : 

a. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

                                                                 
18

 Ibid, hal. 117 
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meliputi : kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga 

yang keadaan ekonominya kurang stabil, broken home, perhatian 

orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan berperilaku 

orang tua yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh 

dalam hasil belajar peserta didik.  

Menurut Wina Sanjaya, terdapat sejumlah aspek yang dapat 

mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru : 

a. Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta 

semua pengalaman hidup guru yang mejadi latar belakang 

sosial mereka. Yang termasuk kedalam aspek ini diantaranya 

tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang 

budaya, dan adat istiadat. 

b. Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman 

yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang 

pendidikan guru, misalnya pengalamann latihan profesional, 

tingkat pendidikan, dan pengalaman jabatan. 
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c. Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap 

profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan dan 

intelegensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik 

kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk di 

dalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi 

pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan 

materi.19 

Menurut Munadi, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologis: seperti kondisi kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. 

2) Faktor psikologis: meliputi inteligensi (IQ), perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar 

siswa. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan: meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

                                                                 
19

Ibid, hal. 14 
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2) Faktor instrumental: faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan.20 

B. Metode Mind Mapping 

1. Sejarah mind mapping  

Memanfaatkan gambar untuk merekam pengetahuan dan sistem 

pemodelan telah digunakan selama berabad-abad dalam belajar, 

brainstorming, memori, berpikir visual, dan pemecahan masalah oleh 

pendidik, insinyur, psikolog, dan lain-lain. Contoh awal dari catatan 

grafis seperti yang dikembangkan oleh Porphyry dari Tyros, pemikir 

mencatat dari abad ke-3, karena ia membayangkan kategori grafis konsep 

Aristoteles. Filsuf Ramon Liull juga menggunakan teknik mencatat 

tersebut. Secara luas diyakini bahwa jaringan semantik mulai 

dikembangkan pada akhir 1950-an sebagai teori untuk memahami proses 

belajar manusia dan dikembangkan lebih jauh oleh Allan M. Collins dan 

M. Ross Quillian pada awal 1960-an.  

Tony Buzan mengklaim sebagai penemu pemetaan pikiran modern. 

Ide penemuan ini terinspirasi oleh semantik umum Alfred Korzybski 

yang dipopulerkan di novel fiksis ilmiah. Buzan berpendapat bahwa 

pembaca dipaksa untuk memindai tulisan dari atas ke bawah, sebenarnya 

pembaca cenderung memindai seluruh halaman dengan cara non-linear. 
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Buzan juga berasumsi mengenai bagian-bagian otak untuk mengenalkan 

penggunaan khusus pemetaan pikiran sebagai bentuk lain dari pembuatan 

catatan.21 

Strategi Mind Mapping dikembangkan sebagai metode efektif untuk 

mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta. Salah 

satu penggagas metode ini adalah Tony Buzan. Untuk membuat mind 

map, menurut Buzan, seseorang biasanya memulainya dengan menulis 

gagasan utama di tengah halaman dan dari situlah, ia bisa 

membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan semacam 

diagram yang terdiri dari kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, konsep-

konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar.  

2. Pengertian Mind Mapping 

Secara bahasa Mind Mapping berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti peta pikiran. Sedangkan secara istilah mapping berarti teknik 

pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan 

prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.22  

Menurut Buzan: Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti 

mampu mengoptimalkan hasil belajar adalah model peta pikiran atau 

disebut Mind Mapping. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Buzan 

                                                                 
21

 http://mster-al.blogspot.co.id/2012/08/sejarah-mind-map.html diakses 20 Maret 2017 
22

 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo), hal. 2  

http://mster-al.blogspot.co.id/2012/08/sejarah-mind-map.html
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pada awal 1970-an yaitu, seorang ahli dan penulis produktif di bidang 

psikologi, kreatifitas dan pengembangan diri.23 

Sementara DePorter dan Hemacki mengungkapkan bahwa peta 

pikiran menggunakan ingatan visual dan sensorik dalam suatu pola dari 

ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar 

mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta pikiran ini dapat 

membangkitkan ide-ide murni dan memicu ingatan tentang informasi yang 

diperoleh dengan mudah. 

Dari uraian di atas dapat diambil sebuah definisi bahwa peta pikiran 

(mind mapping) adalah suatu cara belajar untuk memetakan sebuah 

informasi siswa yang digambarkan dalam bentuk cabang-cabang pikiran 

dengan menggunakan imajinasi kreatif siswa.  

3.  Kegunaan Mind Mapping  

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, peserta didik dapat 

menggunakan Mind Mapping sebagai pemikiran yang memudahkan 

peserta didik dalam memvisualkan pengetahuan yang mereka peroleh. 

Mind  Mapping membantu siswa dalam menyusun setiap poin informasi 

yang diperoleh menjadi satu topik utama yang sempurna. Memungkinkan 

terjadinya pengembangan topik utama menjadi gagasan baru lagi.24 

Dengan Mind Mapping peserta didik dapat memudahkan siswa mengingat 
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 Ahmad Yani, Pembelajaran IPS SD, (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 2009), hal.221 
24

 Ibid, hal. 30 
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poin penting dari sebuah topik secara keseluruhan. Di samping itu, 

menurut Doni Swadarma Mind Mapping mempunyai kegunaan sebagai 

berikut:25 

a. Mengumpulkan informasi yang hendak digunakan untuk berbagai 

keperluan secara sistematis dan prosedural. 

b. Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan  

c. Memudahkan untuk mengulas ide dan gagasan  

d. Membuat perencanaan pengambilan keputusan dari berbagai 

rencana keputusan yang mungkin.  

e. Mempermudah proses curah pendapat 

f. Dapat melihat gambaran besar dari suatu gagasan yang dituangkan. 

g. Menyederhanakan struktur ide dan gagasan yang semula rumit. 

h. Memilah informasi berdasarkan sesuatu yang dianggap penting 

dan sesuai dengan tujuan. 

i. Mempercepat dan mempermudah pemahaman pada saat 

pembelajaran. 

j. Mengasah kemampuan kerja otak karena mapping penuh dengan 

unsur kreatifitas.  

Menurut Utomo Dananjaya, Mind Map berfungsi untuk membuat VR 

atau representasi visual dari hal-hal sederhana, mulai dari rencana akhir 
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pekan, sampai teknik pengembangan software, perusahaan, teknik 

presentasi. Bahkan mind map mampu menjabarkan representasi visual 

dari brainstrom (curah gagasan), model membuat pesawat, roket, kincir 

angin, atau apapun. Mind map dapat digunakan mulai dari anak tingkat 

sekolah dasar sampai dengan orang tua.26 

Menurut Miftahul Huda, mind map bisa digunakan untuk membantu 

penulisan esai atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan 

konsep. Ia merupakan strategi ideal untuk melejitkan pemikiran siswa. 

Mind map bisa digunakan untuk membentuk, menvisualisasi, mendesain, 

mencatat, memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan 

mengklarifikasi topik utama, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-

tugas yang banyak sekalipun. Pada hakikatnya, mind map digunakan 

untuk membrainstroming suatu topik sekaligus menjadi strategi ampuh 

bagi belajar siswa.27 

Dari uraian di atas, dapat diambil dikatakan bahwa metode mind 

mapping dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran, khususnya pada materi peninggalan sejarah Hindu-Budha 

di Indonesia yang cenderung pasif.  
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 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013) hal. 73 
27

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 307 
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4. Implementasi Mind Mapping dalam pembelajaran  

Pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari unsur-

unsur guru, siswa, sumber belajar, sarana dan prasarana, serta prosedur 

yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran yang dimaksud adalah penguasaan pengetahuan, kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan tingkah laku yang lebih baik. 

Dengan kata lain, proses pembelajaran adalah proses yang 

berkesinambungan antara pelajar dengan segala sesuatu yang menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam mencapai proses yang 

berkesinambungan untuk sebuah tujuan diperlukan metode yang tepat 

dalam diterapkan. 

Metode Mind Mapping sangat tepat digunakan dalam pembelajaran 

peninggalan-peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia. Karena 

pembelajaran IPS materi sejarah ini cenderung membosankan  dan hanya 

mendengarkan guru menjelaskan. Metode Mind Mapping ini juga 

termasuk metode mencatat. Dalam proses mencatat ini, peserta didik akan 

dituntut untuk mendengarkan dengan seksama agar dapat mencatat poin-

poin penting dari penjelasan guru. Hal ini didasarkan pada penelitian 

tentang cara otak memproses informasi, bekerja sama dengan otak, dan 

bukan menentangnya Menurut Buzan, dkk dalam De Porter.28 
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Untuk menggunakan mind map, ada beberapa langkah persiapan 

yang harus dilakukan, antara lain:  

a. Menulis poin penting dari hasil ceramah yang disampaikan.  

b. Memberikan garis hubung atau jaringan-jaringan yang mengaitkan 

poin-poin inti ceramah dengan materi pelajaran.  

c. Mencurahkan pendapat mengenai semua hal yang sudah diketahui 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik pembelajaran.  

d. Menyusun rencana pemetaan gagasan dengan menggambarkan semua 

aspek yang dibahas dalam pembelajaran tersebut.  

e. Membuat peta pikiran sesuai rencana dalam satu lembar kertas saja.  

f. Menstimulasi pemikiran dan solusi kreatif atas permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan topik bahasan.  

g. Mengulas pelajaran untuk menyiapkan diri menghadapi tes atau 

ujian.29  

Menurut Tony Buzan, dalam membuat mind mapping ada tujuh 

langkah, yaitu :  

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar.  

b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral untuk mmemudahkan 

mengingat.  
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 Ibid, 308 
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c. Gunakan warna untuk membuat menarik hasil peta pikiran yang akan 

dihasilkan.  

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke titik satu dan dua, dan 

seterusnya.  

e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan lurus. Karena garis 

lurus akan memperlihatkan hasil catatan akan monoton/membosankan. 

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis agar catatan mudah 

dimengerti setiap poinnya. 

g. Gunakan gambar untuk menghiasi catatan tersebut agar peserta didik 

tertarik untuk membaca ulang catatannya.30 

5. Aturan dalam membuat mind mapping 

Sebelum membuat mind mapping diperlukan beberapa bahan, yaitu 

kertas putih kosong  berorientasi landscape, pena, dan pensil warna.31 

Adapun berikut ini beberapa petunjuk dalam membuat mind mapping: 

a. Kertas yang digunakan sebaiknya tanpa garis 

b. Gunakan pensil warna-warni untuk memperindah mind mapping 

c. Buatlah sebuah garis yang menghubungkan antara topik utam dengan 

poin cabangan lainnya. 
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 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 10 
31

 Ibid, hal.14  
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d. Gunakanlah huruf kapital pada topik utama, sedangkan pada cabang 

gunakanlah huruf kecil. 

e. Gunakan kata kunci yang tepat sesuai dengan topik bahasan. 

f. Gunakanlah simbol kata (gambar) untuk mempermudah mengingat. 

Dari penjelasan di atas, dapat digunakan untuk mengarahkan peserta didik 

dalam memahami cara pembuatan mind mapping. Sehingga peserta didik 

mampu menerapkan penggunaan metode mind mapping dalam kegiatan 

pembelajaran.   


